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Kerangka Konsep Pengembangan Kebijakan Resiliensi
Sekolah untuk Mitigasi Bencana
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1. MENGUBAH MIND-SET




- Fixed Mindset

Kepercayaan

Tantangan

Rintangan

Usaha

Kritik

Sukses orang lain

Talenta adalah segalanya dan
harus selalu terlihat pandai /cerdas

Dihindari agar tidak terlihat kurang
pandai /cerdas

Merupakan serangan pribadi dan
harus ditolak

Dihindari agar tidak terlihat kurang
pandai /cerdas

Mudah menyerah dan enggan
menghadapinya

Ancaman dan hanya bersifat
keberuntungan.

Growth Mindset

Kecerdasan adalah hasil dari
proses belajar dan berjuang

Diterima sebagai sarana untuk
berlatih

Sumber informasi dan peluang
untuk perbaikan

Diterima sebagai sarana untuk
berlatih

Bertahan dan berusaha untuk
mengatsinya

Sumber inspirasi dan tempat untuk
belajar




BAGAIMANA CARA MASYARAKAT MENGHADAPI KRISIS ?

GROWTH MINDSET

Doing Well from the 1, Building my well-being '

Inside Out programme and resilience skils

MASYARAKAT

How others
0re with me

How|
contribute

KELUARGA

(ommuniy

2. Building the well-being
and resilience in my team

3. Having a positive impact Howwe ore PERSONAL

on thers round me i s fake the had with the 500(.l

© Action for Happiness 2012

MODAL SOSIAL




 Kapasitas merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan
kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup
sehari-hari. Reivich dan Shatte (2002: 1)

« Kemampuan bertahan dan tetap stabil dan sehat secara psikologis setelah
melewati peristiwa-peristiwa yang traumatis.(Samuel 2010)

« Kemampuan beradaptasi secara positif ketika dalam kondisi yang tidak
menyenangkan dan penuh risiko. Nurinayanti dan Atiudina (2011: 93)

« Kemampuan bangkit kembali dari pengalaman negatif yang mencerminkan
kualitas bawaan dari individu atau merupakan hasil dari pembelajaran dan
pengalaman.

« Kemampuan individu untuk beradaptasi dan berkembang secara positif. HSWORKD IS
(Roberts (2007: 17)




RESILIENSI PERSONAL




MEMBANGUN RESILIENSI PERSONAL

Aspek
optimism Aspek
causal
analysis

Aspek
impulse Ae\?ﬁceghs;f
control . ,

Aspek Aspek
emotional - _ reaching
regulation out

Resiliensi Personal: merupakan kemampuan individu beradaptasi
terhnadap situasi-situasi yang sulit dalam kehidupan




Fakior Pembentuk Resiliensi Personal

Reivich,K. & Shatte, A. (2002).

The Resilience Factor. New York: Broadway Books.

Emotional
Regulation

Impulse
Control

Optimism

*Kemampuan untuk tetap tenang dalam situasi yang penuh tekanan.

*Individu yang resilien akan menggunakan ketrampilannya untuk mengontrol emosi,
atensi & perilakunya.

*Penting untuk menjalin hubungan interpersonal, kesuksesan kerja & mempertahankan
kesehatan.

*Berkaitan erat dengan kemampuan regulasi emosi.
*Kontrol impuls kuat - regulasi emosi tinggi.
*Kontrol impuls lemah - cenderung menerima keyakinan secara impulsive.

*Individu yang resilien adalah individu yang optimis.
*Yakin bahwa berbagai hal dapat berubah menjadi lebih baik.
*Punya harapan masa depan & percaya dapat mengontrol arah kehidupannya.

*Lebih sehat, lebih produktif dalam bekerja, berprestasi lebih baik di sekolah, tidak
mudah stress.




Causal
Analysis

Empathy

Self-
Efficacy

Reaching-
Out

«Kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab
permasalahan secara akurat.

*Cenderung tidak akan membuat kesalahan yang
sama.

«Kemampuan membaca kondisi psikologis & emosi
seseorang.

*Baik dari perilaku verbal or non verbal : bahasa tubuh,
ekspresi wajah, nada suara

*Keyakinan seseorang bahwa ia dapat memecahkan
masalah yang dihadapi & keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mencapai sukses.

* Cenderung menjadi pemimpin di lingkungannya.

«Kemampuan untuk mencapai keberhasilan.

*Individu yang selalu ingin meningkatkan resiliensi
merupakan sumber aspek-2 positif dalam
kehidupannya.




Aspek Pengetahuan Mitigasi @& |




KESADARAN ORID

Reflektif Interpretif

Obyektif -
Decisions

ORID atau yang disebut sebagai obyektif, reflektif, interpretif dan
decisions: merupakan tahapan manajemen sikap personal dalom
menghadapi risiko bencana







2. MENGUATKAN RESILIENSI KELUARGA

Sumber Daya yang dimiliki keluarga Untuk Mendukung Ketahanan Keluarga Saat Krisis ‘A
Conceptual Review of Family Resilience Factors’ (Black&Lobo,2008.

Komunikasi Manajemen

keluarga keuangan
e Waktu untuk
Fleksibilitas

Keterikatan Miinata

anggota terhadap
kelvarga rekreasi

Kegiatan
Spiritualitas ritual dan
rutin

Cara pandang Daya
yang posifif dukung
sosial

Resiliensi Keluarga ;
mengenali kekuatan satu sama lain, mampu berdinamika, menjaga hubungan timbal balik untuk menghadapi
konflik yang muncul, hingga masalah tersebut menjadi penguat bagi ketahanan keluarga, dan bukan sebagai

perusak.




Resiliensi Keluargo

» Pengertian resiliensi keluarga merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh keluarga dalam
menghadapi tekanan, permasalahan atau konflik yang timbul. Keberhasilan dari strategi tersebut
tergantung dari bagaimana keluarga menilai permasalahan yang dihadapi. Luthar dan koleganya (2000)
mengatakan bahwa perspektif mengenai resilienai keluarga merupakan mengenali kekuatan satu sama
lain, mampu berdinamika, menjaga hubungan timbal balik untuk menghadapi konflik yang muncul,

hingga masalah tersebut menjadi penguat bagi ketahanan keluarga, dan bukan sebagai perusak.

Ketika kita fokus pada kekuatan keluarga maka kita akan berhasil menghadapi kesulitan yang ada. Jika
kita hanya berkonsentrasi pada masalah dan kegagalan keluarga, kita mengabaikan fakta bahwa

kesuksesan membutuhkan pendekatan yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang

memiliki pandangan atau orientasi hidup yang positif dan optimis terhadap kehidupan dan keluarga

maka keluarga itu adalah keluarga yang kuat.
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disrupsi terbesar pandemi Covid 19 semakin
terhadap sistem pendidikan S8 menyingkap ketimpangan
di seluruh dunia sepanjang s akses terhadap pendidikan.
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terkeng dampaknvya 2 RCSS :

Data dari Kemendikbud (April, 2020) sekitar 40.779 atau 18% sekolah
dasar dan menengah di Indonesia tidak memiliki akses internet maupun
listrik. Sedangkan data dari Kompas (2020), sekitar 7.552 atau 3%
sekolah belum terpasang listrik dan sebanyak 33.227 atau 15%
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KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MEMBANGUN
RESILIENSI SEKOLAH UNTUK MITIGASI BENCANA
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Perda DIY No 13 Tahun 2015
tentang Penanggulangan Bencana
Perka DIY No & Tahun 2013
tantang Media Center Tanggap
Darurat Bencana

Resiliensi Sekolah, terdiri 6 aspek
vaitu aspek meningkatkan
hubungan dengan sekolah,
menetapkan aturan vang jelas dan
konsisten, mengajar kecakapan
hidup, kepedulian & dukungan,
merealizasikan &
mengomunikasikan harapan vang
diajar, dan kesempatan untuk
berpartisipasi.

A i

Resiliensi
Personal terdiri
7 aspek yaitu
aspek emotional
regulation,
impulse control,
empatiry,
aprimism,
analvsis, self
effication &
reaching out
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Matriks Kebijakan Mitigasi Bencana di
Indonesia
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( MITIGASI BENCANA
# Pengetahuan ttg Risiko

\ / RESILIENSI SEKOLAH
KESADARAN ORID RESILIENSI PERSONAL * Meningkatkan hubungan dengan
b ) # Emotional Regulation sekolah
BT » Obyektif » Impulse Control ¥ Menetapkan aturan yang jelas dan
Respon Thdp Bencana > .

. . . Empathy konsisten
Sistem Peringatan Bencana » Reflektif > .. . .

. . Optimism » Mengajarkan kecakapan hidup
Sistem Informasi Kebencanaan . .

fan Lokal » Interpretif # Causl Analysis # Kepedulian dan dukungan

b T 4 # Self Effication ¥ Merealisasikan dan
Perencanaan Keadaan Darurat # Reaching Out ' mengomunikasikan harapan yg diajar
/ ‘r“ Kesempatan untuk berpartisipasi

»Decisions
4 Q

Kebijakan Resiliensi
Sekolah Untuk Mitigasi
Bencana di Indonesia

T

UU No. 24 Tahun 2007 tentang
penanggulangan bencana melalui Sinergitas
BNPB

Perda atau Perka
tentang penanggulangan bencana




3. MENGUATKAN MODAL SOSIAL

MODAL
SOSIAL

MODAL
EKONOMI




UNSUR MODAL SOSIAL




SOLUSI KOMPREHENSIF = HOLISTIK

SOSIALISAS|
EDUKAS
MEMPERKUAT MENGUBAH |NFORMAT|F
RESILIENSI MIND-SET
KERJASAMA-KOLABORASI
/ SINERGITAS
MENGUATKAN SlSTEMlK
MODAL SOSIAL




Prof. Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si
Dr: Dyah Respati Suryo Sumunar, M.S{
Ebni Sholikhah, M.Sc

Indikator
RESILIENSI
SEKOLAH

Berbasis Kearifan Lokal ‘

Untuk Mltlgasi Bencana

BUKU PANDUAN
PENGEMBANGAN KEBLJAKAN

RESILIENSI SEKOLAH BERBASIS KEARIFAN LOKAL

UNTUK MITIGAS]I BENCANA DI SEKOLAN

RESILIENSI SEKOLAH
UNTUK MITIGASI BENCANA
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asi Benc g
:ilflg:' : p* ¢ SE KOLAH
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Mitigasi Bencana
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Prof. Dr: Sitd Irene Astuti Dwiningrum, M.SL
Dr. Dyah Respati Suryo Sumunar, M.Si
Ebni Sholikhah, M.Sc

Pengembangan
Kebijakan

RESILIENSI
SEKOLAH

Berbasns Kearnfan Lokal

Prof. Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si. Lahir di
Surabaya, 8 September 1961. Latar belakang Pendidikan S1 di
program studi Sosiologi FISIPOL UNAIR pada tahun 1980-
1985, kemudian melanjutkan studi S2 (1994-1997) dan S3
(2004-2009) pada jurusan Sosiologi di Pascasarjana UGM.
Pengalaman dalam bidang penelitian terutama tentang
pendidikan karakter, pendidikan multikultural, modal sosial,
mitigasi, bullying, dan resiliensi sekolah. Salah satu judulnya
adalah - “Pengembangan Resiliensi Sekolah untuk Mengurangi Bully di Sekolah
Berbasis Modal Sosial”. Demikian halnya, penelitian Kerjasama sejak tahun 2013
dilakukan dengan beberapa negara diantaranya adalah Philippines (Central Luzon
State Un y), New Zealand (Auckland University), Jepang (Fukuyama
University), Malaysia (UPSI).

Pengalaman dalam berbagai event maupun forum ilmiah tingkat lokal, nasional
maupun internasionl dan diundang sebagai pembicara dalam seminar nasional
dengan tema pendidikan karakter, pendidikan multikultural, bullying, resiliensi
sekolah maupun modal sosial. Adapun buku yang pernah ditulis berjudul
Desentralisasi Pendidikan dan Dinamika Sosial, Pendidikan Sosial Budaya, Modal
Sosial dalam Pengembangan Pendidikan (Perspektif Teori dan Praktik), Ilmu Sosial
dan Budaya Dasar, Pendidikan Sosial dan Budaya, Buku Panduan Pengembangan
Modal al dan Resiliensi Berbasis Sekolah untuk Pendidikan Mitigasi Bencana,
dan lain-lain. Tahun 2019 berhasil meraih penghargaan menjadi runner up
“Penerim ward II Bidang Pendidikan” dari Menristekdikti Jakarta.
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https://drive.google.com/file/d/13dDhkud53xHY4CXlIeCI8k3VWKObgLVG/view?usp=sharing
https://youtu.be/41M6QBpE8Rw
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KEGIATAN PELATIHAN




KEGIATAN PELATIHAN GURU DAN SISWA DI
SEKOLAH MODEL

Kegiatan FGD Guru Kegiatan Pelatihan Siswa

Asessment Sekolah Model Resiliensi untuk Mitigasi
Bencana

Asmsgans Drat Pacy it | 2504

ASPEX_RESJENS| PEREON _ 91.87%

ASEC_ PRI BANGUNAN RESILIENS SBDAH B65%
ASPEX_KETERAKSANAAN #anjakan 3454%

ASPER_DURUNGAN
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KEGIATAN PELATIHAN GURU DAN SISWA DI
SEKO

Pelatihan Guru di Sekolah

Pelatihan Siswa di Sekolah Model
Model
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